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ABSTRAK

Mutiara Wati. 2021Analisis Pengaruh Modal Kerja Terhadap Net Profiafgin
pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi Sub Sé#takanan dan Minuman
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tal2017-2020 Program Studi :
Diploma Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Piembing I: Andri Widianto,
S.E., M.Si; Pembimbing Il: Ghea Dwi Rahmadiane,. SVESI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mealysis pengaruh
Modal Kerja TerhadapNet Profit Margin Pada Perusahaan Industri Barang
Konsumsi Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Taadafi Bursa Efek
Indonesia (BEIl) pada tahun 2017-2020. Penentuaakukbn menggunakan
purposive samplingSampel yang digunakan sebanyak 11 perusahaamaraéan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiana®@l7-2020. Sumber data
penelitian ini adalah data sekunder yang diambilldporan keuangan perusahaan
yang diakses di www.idx.co.id. Metode analisis dg#ang digunakan adalah
metode kuatitatif dengan Statistik Deskriptif, Wisumsi Klasik, Regresi Linier
Berganda,Uji Hipotesis. Hasil dari penelitian ideégah modal kerja yang dihitung
dengan menggunakan rasio perputaran kas secaia parpengaruh terhadaet
Profit Margin, rasio perputaran piutang secara parsial tidagdmgaruh terhadap
Net Profit Margin rasio perputaran persediaan secara parsial lgapénterhadap
Net Profit Margin, dan rasio perputaran kas, perputaran piutang,ufsen
persediaan secara simultan atau secara bersamabsapngaruh terhadayet
Profit Margin.

Kata kunci: Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran PiutaRgrputaran
Persediaan daNet Profit Margin.



ABSTRACT

Wati, Mutiara . 2021 The Analysis of The Effect of Working CapitaNst Profit
Margin in Food and Beverage Sub-Sector Consumerd&dadustry Companies
on Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017-2020dysfrogram: Accounting
Associate Degree. Politeknik Harapan Bersawdvisor I: Andri Widianto, S.E.,
M.Si; Co-AdvisorGhea Dwi Rahmadiane, S.E., M.Si.

This study was aimed to determine the analysih®feffect of Working
Capital on Net Profit Margin in Food and Beverag&hSSector Consumer Goods
Industry Companies on Indonesia Stock Exchange )(IX 2017-2020.
Determination was carried out using purposive sangplThe sample used are 11
food and beverage companies listed on the Indongwak Exchange in 2017-
2020. The data source of this research was secgndata taken from the
company's financial statements that are accessedvat.idx.co.id. The data
analysis technique was quantitative with Descriptibtatistics, Classical
Assumption Test, Multiple Linear Regression, Hygsith Testing. The results of
this research were working capital that is calceldtusing the cash partially ratio
circulation affects the Net Profit Margin, the rtitan of accounts receivable
circulation partially has no effect on the Net RtoMargin, the inventory
circulation ratio partially affects the Net Profiargin, and the cash circulation,
inventory circulation simultaneously or coinciddeat to the Net Profit Margin.

Keywords : Working Capital, Cash Turnover, Accounts Redgalurnover,
Inventory Turnover and Net Profit Margin.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi menandai pesatnya globaligakibalisasi
Ekonomi merupakan suatu kegiatan perdagangan asiemal yang akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negaraykaemua negara dapat
bersaing di Perdagangan Internasional. Kondisigmggan saat ini semakin
kuat khususnya dalam dunia usaha. Sehingga pearsalsdam menghadapi
persaingan pasar global seperti ini harus memputaya saing yang kuat untuk
mempertahankan kelangsungan hidup dan mewujudiaantyerusahaan.
Dalam mempertahakan kelangsungan hidup dan mewajudiujuan
perusahaan maka dibutuhkan penanganan dan koardumaber daya yang
tepat dan baik oleh manajemen (Juliana & Sidik 0382

Berkembangnya dunia usaha membuat persaingan petasahaan
semakin ketat terutama untuk industri manufaktuuskisnya perusahaan
Industri makanan dan minuman yang terdaftar di 8lfek Indonesia. Pada
dasarnya perusahaan memiliki tujuan yaitu salabngat mendapatkan laba
(keuntungan) salah satu tujuan utama yang harapaioleh perusahaan untuk
memperoleh keuntungan yang maksimal maka perusaiaais melakukan
kegiatan yang efektif dan efisien. (Juliana & Sjd@iR20%.

Industri makanan dan minuman adalah industri yamgnitiki peran
penting dalam perekonomian di Indonesia. Perkendrangdustri makanan

dan minuman di Indonesia mengalami peningkatangplesat seiring dengan



meningkatnya jumlah penduduk dan pertumbuhan malkgar yang
berpenghasilan tetap serta membaiknya keadaan mkorindonesia.
Banyaknya perusahaan yang muncul dan terus berkenpaala sektor industri
makanan dan minuman mendorong suatu perusahaarsabaruuntuk
mempunyai nilai yang tinggi di mata para investoaupun kalangan
masyarakat sehingga perusahaan tersebut dapabtstapan. Salah satu cara
agar suatu perusahaan dapat terus bertahan adelaliimpengelolaan modal
kerja dengan tepat, karena pengelolaan modal k@@ tepat merupakan
syarat keberhasilan perusahaan, Dalam keadaarti sepp@erusahaan dituntut
untuk melakukan pengelolaan modal kerja dengan farka mencapai dan
meningkatkan keuntungan perusahaan serta membamtisghaan dalam
mengambil keputusan khususnya perusahaan indugkaman dan minuman
karena industri makanan dan minuman merupakan ggemas yang memiliki
resiko kebangkrutan lebih tinggi dibandingkan dengzerusahaan lain.
(Widyamukti & Wibowo, 2018

Modal kerja merupakan modal yang digunakan untukmbiayai
kegiatan operasional sehari-hari perusahaan, teautmang memiliki jangka
waktu pendek, modal kerja juga dapat diartikan gabfumlah dana pada
aktiva lancar yang dimiliki oleh suatu perusahaangytesedia dan digunakan
untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan skhardengan ekonomis
mungkin (Kasmir, 2012). Tersedianya modal kerja yang cukup penting bagi
perusahaan untuk membiayai kegiatan operasiondifigiea pihak perusahaan

harus dapat menggunakan modal kerjanya secarafeafakt efisien. Modal



kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana ydalk produktif. Hal ini
akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan yangjstiga berakibat pada
penurunan tingkat profitabilitas perusahaan. skigéi kekurangan modal
kerja juga akan menimbulkan kerugian bagi perusalkamena kesempatan
untuk memperoleh keuntungan disia-siakan. Untulahtisetiap perusahaan
dituntut untuk mengelolah modal kerjanya secarktiéf@an efisien, agar dapat
mengahasilkan laba yang berdampak pada pencapaiditalplitas yang
maksimal bagi perusahaan tersebut (Lestari, 916)

Pengelolaan modal kerja yang baik oleh perusahe@mraempengaruhi
profitabilitas yang baik, akan tetapi jika pengabol modal kerja tidak baik
akan mengganggu tingkat profitabilitas perusah@seh sebab itu, modal kerja
sangat penting untuk meningkatkan profitabilitasigpperusahaan (Jazilah,
2014)8, Untuk dapat untuk mengukur tingkat kecukupan rhokiarja
perusahaan maka dapat dilakukan perhitungan decagaponen modal kerja
perputaran kas, perputaran piutang dan perputatsegiaan.

Perputaran kas merupakan ukuran efisiensi penggukas yang
dilakukan oleh perusahaan, kas yang selalu berplitar mempengaruhi arus
dana dalam perusahaan. Perusahaan dengan kasejaognseningkat setiap
tahunnya, berarti jumlah kas yang tertanam semiaan sehingga arus dana
yang kembali ke dalam perusahaan semakin lancacakaya arus dana dapat
meningkatkan volume penjualan berikutnya. Volumejyean yang tinggi

dapat meningkatkan profitabilitas (Putri & Musmi2g13}]



Perputaran piutang digunakan untuk mengukur pemgutpiutang dalam
menghasilkan penjualan. Semakin tinggi perputafatapg berarti semakin
efektif dan efisien manajemen piutang yang dilakukéeh perusahaan, dan
sebaliknya (I Made, 201%)

Perputaran persediaan merupakan rasio untuk mengehksiensi
pengelolaan persediaan barang dagang. Rasio inipadan indikasi yang
cukup popular untuk menilai efisisensi operasionang memperlihatkan
seberapa baiknya manajemen mengontrol modal yaagpada persediaan
(Mashady et al., 2014}

Secara umum, keberhasilan suatu perusahaan dalanfalamé&an
aktivitasnya seringkali didasarkan padiagkat net profit margin yang
diperoleh, Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu penyebab
keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankaasop®lnya. Rasio ini
digunakan untuk menunjukkan suatu kemampuan pexmasahdalam
menghasilkan keuntungan bersittet Profit Marginyang besar belum tentu
menjadi tolak ukur bahwa perusahaan tersebut tedkbrja secara efisien dan
efektif karena semakin besar tingkdlet Profit Margin maka kinerja
perusahaan akan semakin produktif, sehingga akamgiatkan kepercayaan
investor untuk menanamkan modalnya kembali padaspbaan tersebut
(Juliana & Sidik, 2023Y. Rasio ini menginterpretasikan tingkat efisiensi
perusahaan, yakni sejauh mana kemampuan perusaiea@kan biaya- biaya
operasionalnya pada periode tertentu. Semakin basar ini semakin baik
karena kemampuan perusahaan dalam mendapatkammklblii penjualan
cukup tinggi serta kemampuan perusahaan dalam raeneiaya-biayanya

cukup baik. Sebaliknya, jika rasio ini semakin turmmaka kemampuan



perusahaan dalam menekan biaya-biayanya dianggemdibaik(Rasyid,

2017)%9. Penggunaan modal kerja yang efektif dan efisaatitercapai maka
diperlukan penyesuaian antara modal kerja yang@dexrsdengan kebutuhan
operasional perusahaan sehingga perlu ditelithlijut apakah ada kaitannya

perputaran modal kerja dengan profitabilitas yaipgrleh perusahaan.

Tabel 1.1
Rata - rata Komponen Modal Kerja dan NPM Pada Peruahaan
Makanan dan Minuman Tahun 2017-2020

Perputaran Perputaran Perputaran
Tahun ° Ig;sa : giggaﬁga Pzrggdailaim NPM
2017 33,549 7,705 6,294 5,614
2018 58,309 7,493 7,250 5,580
2019 32,433 6,137 5,535 5,048
2020 14,996 6,660 4,963 4,361

Sumber www.idx.co.id Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa edtagerputaran kas,
perputaran piutang, perputaran persediaan, dan p#elsl perusahaan makanan
dan minuman tahun 2017-2020 tidak stabil, terlgzata tahun 2017-2020 rata-
rata perputaran kas, perputaran piutang dan pegoupersediaan mengalami
fluktuasi pada setiap tahunnya, sedangkan NPM ntemggenurunan pada

setiap tahunnya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makalipeertarik untuk
melakukan penelitian dengan juddlANALISIS PENGARUH MODAL
KERJA TERHADAPNET PROFIT MARGINStudi kasus pada perusahaan
industri barang konsumsi sub sektor makanan danman yang terdaftar di

BEI tahun 2017-2020)’".



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikataslimaka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap Nett Mafgin pada
perusahaan industri barang konsumsi sub sektor maakdan minuman

yang terdaftar di BEI pada tahun 2017 — 2020

. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadagPhdit Margin pada

perusahaan industri barang konsumsi sub sektor maakdan minuman
yang terdaftar di BEI pada tahun 2017 — 2020

Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadagPidfit Margin
pada perusahaan industri barang konsumsi sub sekéikanan dan

minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2017 -0202

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan pameldalam

penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaratekzesdapNet Profit
Margin pada perusahaan industri barang konsumsi sub sakt@nan dan
minuman yang terdaftar di BEIl pada tahun 2017 -0202

Mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaraanguerhadaNet
Profit Margin pada perusahaan industri barang konsumsi sub rsekto
makanan dan minuman yang terdaftar di BEIl padantadd7 — 2020.
Mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaratekaesdagNet Profit
Margin pada perusahaan industri barang konsumsi subrsekt@nan dan

minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2017 -0202



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari adanya penulisga &khir ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pemgadahkerja
(perputaran kas, perputaran piutang, perputarasegeran) terhadap
net profit margin pada perusahaan industri baramgkmsi sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efd&rasia.
b. Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan fdeanse untuk
penelitian berikutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk memperdalam teori yang tefednoteh
selama berada di bangku kuliah serta menambah \wawden iimu
pengetahuan mengenai bagaimana modal kerja dapatgkatkan net
profit margin pada perusahaan.
b. Manfaat Bagi Perusahaan
Untuk dapat dijadikan sebagai bahan kontribusi kim@njadi
bahan pertimbangan dalam penggunaan modal kenj sebagai
perbaikan-perbaikan dan tindakan-tindakan selaygutsehubungan
dengan penggunaan laporan keuangan.
c. Manfaat Bagi Politeknik Harapan Bersama
Sebagai bahan informasi yang dapat memberikan gambagi
penelitian selanjutnya yang ada kaitannya dengasal@a yang

dibahas dan sebagai pembendaharaan ilmu di pekpasta



1.5 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini batasan masalah bertujuan aganbahasan
penelitian ini lebih fokus pada pokok pembahasameRtian ini hanya
terpusat pada modal kerja dengan menghitung konmpaonedal kerja
(perputan kas, perputaran piutang, perputaran ¢iees® dan rasio
profitabilitas yaitu Net Profit Margin pada perusahaan industri barang
konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang tardali BEI

berdasarkan laporan keuangan pada periode 2017-2020

1.6 Kerangka Berpikir

Perusahaan makanan dan minuman memiliki kiggiatan, yaitu
kegiatan operasional, investasi dan pendanaan. Kegiatan asipeal
perusahaan dibiayai melalui modal kerja. Modal &etplam perusahaan
dibentuk oleh beberapa komponen meliputi kas, pgitdan persediaan .
Hubungan antara perputaran komponen modal kerjgageM™NPM dapat
diketahui dengan cara melihat apakah pada saatitpesp komponen modal
kerja naik maka NPM perusahaan juga akan naik. Maglga yang memadai
akan mengakibatkan perusahaan semakin produktif pdeofitabilitas
meningkat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untekimgkatkan NPM,
perusahaan harus mengelola komponen modal kerjdaggan baik dan

efisien.



Permasalahan :

Banyaknya perusahaa
yang muncul dan terus
berkembang pada
sektor industri
makanan dan minuma
mendorong suatu
perusahaan berusaha
untuk mempunyai nilai
yang tinggi di mata
para investor, sehingg
perusahaan perlu
melakukan pengelolan
modal kerja dengan
menganalisis laporan
keuangan agar dapat
mengevaluasi keadaat]
finansial perusahaan.

=)

Il

Strategi Pemecahan
Masalah:

Dengan menggunakan
rumus perputaran kas
perputaran piutang,
perputaran persediaar
dengan alat bantu
aplikasi SPSS
diharapkan
perusahaan dapat
mengetahui pengaruh
perputaran modal
kerja terhadapet

—>

Profit Margin.

Rumusan Masalah:

1.Apakah perputaran
kas berpengaruh
terhadap NPM?

2. Apakah perputaran
piutang berpengaruh
terhadap NPM?

3. Apakah perputaran
persediaan
berpengaruh terhadap

Umpan iRa

NPM?

Analisis Data:

1. Statistik Deskriptif

2. Uji Asumsi Klasik

3. Regresi Linier
Berganda

4. Uji Hipotesis

Kesimpulan:

Secara parsial
perputaran kas dan
perputaran persediaan
berpengaruh signifikan
terhadamet profit
margin, namun
perputaran piutang
tidak berpengaruh
terhadamet profit
margin.

Secara simultan
perputaran kas,
perputaran piutang darf
perputaran persediaan
berpengaruh signifikan
terhadamet profit
margin

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemafiesmulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secatan kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika mamutugas akhir ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjinalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AKA); halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah ukepgentingan akademis,
halaman persembahan, halaman motto, kata pengantiaari/abstrak,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan laampiBagian awal ini berguna
untuk memberikan kemudahan kepada pembaca dalarmamdragian-
bagian penting secara cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu:
BAB| PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramuosasalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan fahs&erangka
berpikir dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertiadal kerja,
jenis-jenis modal kerja, konsep modal kerja, falabtor yang
mempengaruhi modal kerja, komponen modal Kkerjajoras
profitabilitas, jenis-jenis rasio profitabilitasybungan modal kerja

dengan profitabilitas.
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BAB IIl METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang objek penelitian (tentaa alamat
penelitian), waktu penelitian, metode pengumpdk@a, jenis dan
sumber data penelitian, dan metode analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah@san. Penulis
pada bab ini juga mendeskripsikan hasil perhitungamponen
modal kerja dan analisis pengaruh modal kerja tiaet profit
margin
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intilh@enelitian, serta
saran dari peneliti yang diharapkan dapat bergagaibstansi atau
perusahaan.
DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi tentang daftar bukeyrature yang berkaitan dengan
penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung lgere tugas akhir
secara lengkap.
3. Bagian Akhir
LAMPIRAN
Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukikedengkapan
laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metalsan Penelitian dari
Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikaknie serta data-data lain

yang diperlukan.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Modal Kerja

2.1.1 Pengertian Modal Kerja

Modal kerja merupakan sejumlah dana yang selalsedé
dalam perusahaan yang digunakan untuk membelarggiatian
perusahaan. Kegiatan perusahaan ini dimulai jikdhteersedia dana
yang telah dikeluarkan dan dapat diterima kemlsém jangka waktu
satu tahun.

Modal kerja merupakan modal yang digunakan untukimayai
kegiatan operasional perusahaan, terutama yang likiemmutang
jangka pendek (Kasmir, 2015}

Perputaran modal kerfavorking capital turn overmerupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan ahé@rja (aset
lancar) yang dimiliki perusahaan dalam menghasigemrjualan (Hery,
2016§*%

Dari beberapa pengertian menunjukkan bahwa modga ke
merupakan investasi perusahaan dalam harta jaregidek atau aktiva
lancar. Setiap perusahaan memiliki jenis modalakggng berbeda-
beda, termasuk akan kebutuhan modal kerja dariunkaktvaktu dalam
satu periode belum tentu sama. Modal kerja sebaikensedia dalam

jumlah yang cukup agar memungkinkan perusahaark urgroperasi

12
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secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan lgargmmisalnya
dapat menutupi kerugian dan mengatasi keadaars latau darurat
tanpa membahayakan keuangan perusahaan. Pengguodahkerja

akan menyebabkan perubahan bentuk maupun penywmiah aktiva

lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi pemggu aktiva lancar
tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau turjogdah modal kerja
yang dimiliki oleh perusahaan.

Modal kerja memang merupakan masalah penting dalam
pengambilan keputusan keuangan, karena berkaitayjadgoendanaan
operasional pada tiap hari operasi perusahaannigstag sehingga
lebih mengutamakan pendanaan jangka pendek (ak#waar).
Kemudian terkadang mengabaikan pendanaan jangkangagang
juga berguna bagi perusahaan. Jika modal kerjaluebesar, maka
dana yang tertanam dalam modal kerja akan meldg@hutuhan,
padahal kelebihan dana tersebut dapat lebih beaagjiifa digunakan
untuk investasi maupun pembiayaan lain yang dapejuima dalam
upaya untuk meningkatkan profitabilitas perusah&asmua elemen
modal kerja dihitung perputarannya, semakin capgkat perputaran,
maka masing-masing elemen modal kerja dapat diaateksien. Jika
perputarannya semakin lambat, maka penggunaan rkegaldalam

perusahaan kurang efektif.
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2.1.2 Jenis-jenis Modal Kerja

Menurut Riyanto (2010:61) bahwa modal kerja menjenisnya

dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu selegeiut:

1.

Modal Kerja PermanenPermanent Working Capitalyaitu modal
kerja yang harus tetap ada pada perusahaan urpak mianjalankan
fungsinya atau dengan kata lain modal kerja yantarseterus
menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Mod#@ kermanen
ini dapat dibedakan dalam:

a. Modal Kerja PrimerRrimary Working Capitgl yaitu jumlah
modal kerja minimum yang harus ada pada perusahatk
menjamin kontinuitas usahanya.

b. Modal Kerja Normal Normal Working Capitgl yaitu jumlah
modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggardias yang
produksi normal.

Modal Kerja Variabel\(ariable Working Capitglyaitu modal kerja

yang jumlahnya berubah tergantung pada perubaledaka. Modal

kerja variabel ini dapat dibedakan dalam:

a. Modal Kerja MusimanSeasonal Working Capifalaitu modal
kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan dlgttuBsi
musim.

b. Modal Kerja Siklis Cyclical Working Capitgl yaitu modal kerja
yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh flgktua

konjungtur.
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c. Modal Kerja DaruratEmergency Working Capifalaitu modal
kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena adanyalakea
darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnyda a

pemogokan buruh, banjir.

2.1.3Konsep Modal Kerja
Menurut S.munawir (2007:114) Ada tiga konsep atafinti
modal kerja yang umum dipergunakan, yaitu :
1. Konsep kuantitatif
Konsep ini menitik beratkan kepada kwantum yan@wiifkan
untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam menlupgeaasinya
yang bersifat rutin atau menunjukan jumlah ddonadj yang tersedia
untuk tujuan oprasi jangka pendek. Dalam konsepmianganggap
bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva langangs working capital
2. Konsep kualitatif
Konsep ini menitik beratkan pada kwalitas modajettalam
konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebiaktiva lancar
terhadap hutang jangka pendeiet( working capitgd| yaitu jumlah
aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangkgaoenmaupun dari
para pemilik perusahaan.
3. Konsep Fungsional
Konsep ini menitik beratkan fungsi dari dana (mddaja) yang
dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan {lati@i usaha

pokok perusahaan.
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Pada dasarnya dana — dana yang dimiliki oleh spetusahaan
seluruhnya akan digunakan untuk menghasilkan lesaas dengan usaha
pokok perusahaan, tetapi tidak semua dana digunaRana yang
diperlukan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutub@rasional
perusahaan sehari — hari, seperti pembelian badlan pembayaran upah
buruh, pembayaran hutang, dan pembayaran lainsgauli modal kerja.

2.1.4 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja
Faktor — faktor yang mempengaruhi modal kerja mankasmir

(2010:217) adalah sebagai berikut :

1. Sifat atau jenis perusahaan modal kerja datuguerusahaan jasa relatif
akan lebih rendah dari pada kebutuhan modal kerasphaan industri.
Perusahaan jasa biasanya menginvestasikan sebaggan modal —
modalnya pada aktiva tetap yang digunakan untukatujpelayanan
kepada masyarakat. Sebaliknya perusahaan indastrs mengadakan
investasi yang cukup besar dalam aktiva lancar sa¢laan agar
perusahaannya tidak mengalami kesulitan dalam haekgn oprasinya.

2. Syarat kredit atau penjualan yang dibayarnya dikakudengan dicicil
(angsur) juga sangat mempengaruhi modal kerja.sy#teat kredit yang
diterima pada waktu pembelian menguntungkan, semsgdikit uang
kas yang disediakan untuk diinvestasikan dalam ep@as barang
dagangan. Apabila pembelian barang dilakukan dahaktu yang
pendek sesudah barang diterima, maka diperlukam belmyak uang kas

dan oleh karna itu lebih banyak lagi modal kerja.
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3. Waktu Produksi waktu yang diperlukan untuk mempksdudan
memperoleh barang yang akan dijual serta hargarsgesasatuan dari
barang tersebut. Semakin panjang waktu yang dikatuhuntuk
memperoleh barang, maka makin besar pula modala kggng
dibutuhkan. Selain itu harga pokok persatuan bayang semakin besar
juga akan membutuhkan modal kerja makin besar pula.

4. Tingkat perputaran persediaan semakin tinggi tihgkarputaran
persediaan (dijual dan diganti kembali) maka jumiadal kerja yang
dibutuhkan perusahaan semakin rendah. Pengendgdiag efektif
diperlukan untuk memelihara jumlah, jenis dan kaalibarang yang
sesuai dan untuk mengatur investasi dalam persedlagbih cepat
persediaan berputar, maka lebih sedikit resiko diaru karena
persediaan tersebut dapat berakibat pada terjadipgeubahan

permintaan atau perubahan modal.

2.1.5Komponen Modal Kerja
1. Perputaran Kas

Kas merupakan bentuk aktiva yang paling likudng bisa
dipergunakan segera untuk memenuhi kewajiban fiabgpsrusahaan.
Karena sifatnya yang likuid, maka kas dapat merkberkeuntungan

yang paling rendah.
Perputaran kas adalah periode berputarnya kas diangai pada
saat kas diinvestasikan hingga kembali menjadi Rasio perputaran

kas merupakan perbandingan antara penjualan dedagamata-rata.
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Rasio ini berguna untuk mengetahui sampai sebgaapaefektivitas
perusahaan dalam mengelola dana kasnya untuk nstkgha
pendapatan atau penjualan. Angka rasio yang semaiggi akan
semakin baik.

Rumus untuk mencari perputaran kas dapat digunskbagai

berikut :

Penjualan
Rata — rata Kas

Perputaran kas =

Sumber : Riyanto (2012)
. Perputaran Piutang

Piutang merupakan suatu bentuk investasi yang coé&sar dalam
sebagian besar perusahaan. Dengan adanya mangartery yang
lebih baik, akan dapat memberikan keuntungan daghmmatan yang
cukup besar bagi perusahaan (Lukman Syamsuddii)Zh0

Perputaran piutang adalah lamanya waktu yang dikatuuntuk
mengubah piutang menjadi kas. Rasio perputaraanguinerupakan
perbandingan antara penjualan dengan piutangatda€lama periode
tertentu. Periode yang dimaksud biasanya untuk tgdtun, namun
untuk kepentingan analisis dapat digunakan satutuberdasarkan
kuartalan, bulanan, dan seterusnya. Semakin tiragio perputaran
piutang, berarti menunjukkan modal kerja yang ditakan dalam
piutang rendah. Dan sebaliknya jika rasio perpuatgiatang semakin

rendah berarti ada over investment dalam piutang
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Rumus untuk mencari perputaran piutang dapat digamaebagai

berikut :

Penjualan

Perputaran Piutang = Rata — rata Piutang

Sumber : Riyanto (2012)
. Perputaran Persediaan

Persediaan merupakan investasi yang paling bekan @ktiva
lancar untuk sebagian besar perusahaan industsedtaan diperlukan
untuk dapat melakukan proses produksi, penjualaaraelancar,
persediaan bahan mentah dan barang dalam prosstukigm untuk
menjamin kelancaran proses produksi, sedangkamdpgaali harus
selalu tersedia sebagai buffer stock agar memukagkimperusahaan
memenuhi hi permintaan yang timbul (Lukman Syamsydt007).

Perputaran persediaan adalah berapa kali baraogl dipn
diadakan kembali selama satu periode tertentu.oRperputaran
persediaan merupakan perbandingan antara hargek pmkgualan
dengan persediaan rata — rata yang dimiliki olebhgahaan selama satu
periode tertentu. Rasio ini digunakan untuk mengdaberapa jauh
efisiensi perusahaan dalam mengelola dan menjuslegiaannya.
Semakin tinggi perputaran persediaan, maka semsikigkat atau
semakin baik waktu rata — rata antara penanamanalmaaam
persediaan dan transaksi penjualan.

Rumus untuk mencari perputaran persediaan dapahakgn

sebagai berikut :
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. Harga Pokok Penjualan
Perputaran Persediaan = g )

Rata-rata Persediaan

Sumber : Harrison (2013)
2.2 Rasio Profitabilitas
2.2.1 Pengertian Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menkamampuan
perusahan dalam mencari keuntungan. Rasio inijwggaberikan ukuran
tingkat aktivitas manajemen suatu perusahaan. inika2008 : 196)

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukuekgfitas
manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan oésarbkecilnya
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungadeygan penjualan
maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilt@ska semakin baik

menggambarkan kemampuan tingginya perolehn keuatupgrusahaan.

2.2.2 Jenis-jenis Rasio Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemaap
perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu peruwmahaRasio

profitabilitas yang lazim digunakan terdiri dari

1. Return On Asset (ROA)

Rasio ini sebagai Rentabilitas Ekonomi mengukur éxapuan
perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakah deét
(kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah dikasu#engan biaya

— biaya untuk mendanai aset tersebut. Rasio im jogenunjukan
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produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baiklan@injaman
maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasisemakin tidak
baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio inguhakan untuk
mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi p@raan.

Rumus untuk menghituri@eturn On Assetdalah sebagai berikut :

laba bersih setelah

koA = Total Asset

Sumber : Fahmi (2011)

. Return On Equity (ROE)

Rasio ini merupakan rasio untuk mengukur laba besssudah
pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukamesiefsi
penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasiosernakin baik.
Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin kuatmi#e&an pula
sebaliknya. Kasmir dan Jakfar (2003 : 138).

Rumus untuk menghiturigeturn On Equitydalah sebagai berikut :

laba bersih setelah pajak
ROE =

modal sendiri

Sumber : Kasmir (2014)
. Net Profit Margin (NPM)

Profit margin atau juga dikenal dengan nama proétgin on
sales merupakan rasio yang digunakan untuk mengarktara profit
margin dengan penjualan, Profit margin yang tingggnunjukan

kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang toagigi tingkat
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penjualan tertentu, sedangkan profit margin yamglak menandakan
penjualan rendah untuk tingkat biaya tertentu &itagkat biaya yang
tinggi untuk tingkat penjualan tertentu.

Rumus untuk menghiturigeturn On Equitydalah sebagai berikut :

laba bersih setelah pajak
NPM =

penjualan

Sumber : Hanafi (2013)

2.3 Hubungan Modal Kerja dengan Profitabilitas

Modal kerja dalam arti kuantitatif merupakan kesghan dari jumlah
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Jadi dismodal kerja berarti
menyangkut pada seluruh aktiva yang secara notkmaallzerubah menjadi kas
dalam jangka pendek atau kurang dari satu tahunaba keseluruhan aktiva
tersebut diperlukan oleh perusahaan untuk menjatEnggsungan kegiatan
operasinya termasuk untuk membayar kewajiban keuaryg dan membiayai
aktivitas sehari-harinya. Dalam hal membiayai kigiausaha perusahaan
sehari-hari, perusahaan harus memperhatikan féddttor aktiva lancar atau
modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan, yangad@iihat pada sisi neraca
yaitu dengan memperhatikan tingkat likuiditas detiva-aktivanya tersebut
serta tingkat perputaran aktiva-aktiva tersebutkimenjadi kas. Dalam hal
ini semakin rendah proporsi likuid aktiva lancabatidingkan dengan total
aktiva, maka akan semakin tinggi tingkat keuntunggmofitabilitas)
perusahaan. Jadi, untuk suatu tingkat penjualaenteryang dihasilkan oleh

perusahaan, semakin besar proporsi aktiva lancausgieaan dalam
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menghasilkan penjualan tersebut maka akan semadah tingkat
keuntungan yang akan diperolehnya. Karena dana \dingliki oleh
perusahaan tidak produktif atau mengangggur, sghitiggkat keuntungan
yang akan diperoleh lebih kecil jika dibandingkaengan dana yang
menganggur tersebut digunakan untuk tujuan perasam@mperoleh laba.
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa peaputmodal
kerja merupakan perbandingan antara penjualan gduagilkan dengan rata-
rata modal kerja (rata-rata aktiva lancar), makaajemen modal kerja sangat
diperlukan untuk menentukan jumlah modal kerja yamgimal bagi
perusahaan karena hal ini akan mempengaruhi tingkajualan yang
dihasilkan. Jika perputaran modal kerja tinggi teraodal kerja yang dimiliki
perusahaan digunakan dengan baik dalam membantughamgtkan
pendapatan dari penjualan yang dilakukan oleh paaan atau dengan kata
lain modal kerjanya dikelola dengan efisien. Dahitigakan mempengaruhi
laba yang dihasilkan dan kemudian akan mempengangikiat profitabilitas.
Karena profitabilitas dapat diketahui dengan merdbagkan laba usaha
dengan total aktiva perusahaan. Sedangkan mogaljesrg merupakan aktiva
lancar merupakan bagian dari keseluruhan aktivaspbéaan. Dari kenyataan
ini akan dapat diketahui bahwa modal kerja yangilthinperusahaan akan
mempengaruhi tingkat profitabilitas. Sehingga hpggusahaan semakin tinggi
tingkat perputaran modal kerja yang dimiliki beragémakin efisien pula
pengelolaan modal kerja tersebut dan hal ini akerpdmgaruh terhadap

peningkatan profitabilitas perusahaan.
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Tabel 2.4 Jurnal penelitian terdahulu

No | Nama Peneliti
(Tahun) "Judul Variabel Metode Hasil penelitian
Penelitian” Penelitian

1. | Alhania Perputaran | Metode perputaran modal
Farahanny Kas (X1) kuantitatif kerja/aktiva lancar
Sofyan, Perputaran | teknik berpengaruh secara
Muhammad Piutang (X2)| analisa simultan terhadap
Saifi (2019) Perputaran regresi profitabilitas,
"Modal Kerja Persediaan | linear sedangkan secara
Dan (X3) berganda parsial yang
Profitabilitas Profitabilita berpengaruh
(Studi pada s (Y) terhadap

Perusahaan Sub
Sektor Food and
Beverages yang
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia
Periode 2014-

2018)"

profitabilitas hanya
perputaran
persediaan dan

perputaran piutang.
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Lisnawati
Dewi,
Yuliastuti
Rahayu (2016)
“Pengaruh
Perputaran
Modal Kerja
Terhadap
Profitabilitas
Pada
Perusahaan
Manufaktur
Yang Terdaftar

di Bursa Efek

Indonesia”

Perputaran
Kas (X1)
Perputaran
Piutang (X2)
Perputaran
Persediaan
(X3)
Profitabilita

s (Y)

Metode
kuantitatif
teknik analisa
regresi linear

berganda

perputaran kas

dan  perputaran
persediaan tidak
berpengaruh
terhadap
profitabilitas,
sedangkan
perputaran
piutang
berpengaruh
terhadap

profitabilitas.

Nilai adjusted R

square sebesar
0,113 yang
menunjukkan
bahwa  seluruh
variabel

independen yaitu

perputaran  kas,
perputaran
piutang, dan

perputaran
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persediaan dapat
menjelaskan
variabel dependen
yaitu profitabilitas
sebesar 11.3% dan
sisanya 88,7%
dipengaruhi oleh
faktor lain yang
tidak

diikutsertakan

dalam model

Muhammad
Aryo  Arifin
(2020)
“Pengelolaan
Modal Kerja
Terhadap
Profitabilitas
pada
Perusahaan
and

Food

Beverage”

Perputaran
Kas (X1)
Perputaran
Piutang
(X2)
Perputaran
Persediaan

(X3)

Profitabilitas

(Y)

Metode
kuantitatif
teknik
analisa
regresi
linear

berganda

perputaran kas dan
perputaran piutang
berpengaruh
terhadap
profitabilitas,
sedangkan
perputaran
persediaan tidak
berpengaruh
terhadap
profitabilitas. Nilai

adjusted R square
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sebesar 0,485 yang
menunjukkan
bahwa seluruh
variabel
independen yaitu
perputaran kas,
perputaran piutang,
dan perputaran
persediaan dapat
menjelaskan
variabel dependen
yaitu profitabilitas
sebesar 48.5% dan
sisanya 51,5%
dipengaruhi oleh
faktor lain yang
tidak diikutsertakan

dalam model

Alfian Lisdias
Ismanto
(2013)

“Pengaruh

Efesiensi
Kas (X1)

Efesiensi

Metode

Kuantitatif

teknik

analisa

secara parsial baik
efisiensi kas dan
efisiensi  piutang

tidak memiliki
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Manajemen
Modal Kerja
Terhadap
Profitabilitas
(Studi Kasus
pada
Pengusaha
Keramik di
Sentra
Kerajinan
Keramik di

Banjarnegara)

Piutang
(X2)
Efesiensi
Persediaan

(X3)

Profitabilit

as (Y)

Regresi
Linear

Berganda

pengaruh yang
signifikan
terhadap
profitabilitas,
namun  efisiensi
persediaan
memiliki pengaruh
negatif terhadap
profitabilitas
pengusaha di
sentra  kerajinan
keramik di Kec.
Purworejo
Klampok,  Kab.
Banjarnegara
sebesar — 0,3 %.
Sedangkan secara
simultan ada
pengaruh yang
signifikan
terhadap
profitabilitas

pengusaha di
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sentra  kerajinan

keramik tersebut

sebesar 28,4 %.

Putu Intan
Gana Putri,
Gede Merta
Sudiartha
(2015)
"Pengaruh
Modal Kerja
Terhadap
Profitabilitas
Perusahaan
Food And

Beverages”

Perputaran
Kas (X1)
Perputaran
Piutang
(X2)
Perputaran
Persediaan

(X3)

Profitabilitas

(Y)

Metode
Kuantit
atif
teknik
analisa
regresi
linear
bergand

a

perputaran modal
kerja/aktiva lancar
berpengaruh
secara  simultan
terhadap
profitabilitas,
sedangkan secara
parsial yang
berpengaruh
terhadap
profitabilitas
hanya perputaran
persediaan  dan

perputaran

piutang.
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Sumber : Penelitian Terdahulu, 2021 (data diolah)

2.5 Logika dan Penurunan Hipotesis
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini berkaitdengan ada atau
tidaknya pengaruh yang signifikan dari variable ariable bebasvériable
independent)erhadap variable terikdvariable dependen¥ecara simultan

maupun parsial. Adapun penelitian ini menguji hgstt sebagai berikut :

2.5.1 Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Net Profit Margin

Rasio perputaran kdsash turn Overperfungsi untuk mengukur
tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang ulian untuk
membayar tagihan dan membiayai penjualan (Kasm@11p4.
Perputaran kas merupakan perbandingan antara fn@lengan jumlah
kas rata-rata. Perputaran kas menunjukkan kemampaandalam
menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihap&eali uang kas
berputar dalam satu periode tertentu. Semakin itipgigoutaran kas ini
akan semakin baik profitabilitasnya.

Perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam
menghasilkan pendapatan, sehingga dapat dilihapaédtali uang kas
berputar dalam satu periode tertentu. Semakinitpggutaran kas akan
semakin baik, hal ini menunjukkan efisiensi peng@m kas dan
keuntungan yang diperoleh akan semakin besar dataljukas yang
disediakan oleh perusahaan telah efisien dalam nasrigan penjualan
yang tinggi. Penjualan yang tinggi bisa menyebalkeamtungan yang

diperoleh perusahaan tinggi. Adanya keuntungan yaggi membuat
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Profitabilitas perusahaan naik.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh afia
Farahanny Sofyan, Muhammad Saifi (2019) Menunjddewa variabel
perputaran kas berpengaruh terhadap profitabjieaasahaan. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan &eihammad Aryo
Arifin (2020) dan Putu Intan Gana Putri, Gede M&taliartha (2015)
yang menunjukan bahwa variabel perputaran kas bggpeh terhadap
profitabilitas perusahaan. Berdasarkan uraian sliateka hipotesis
dalam penelitian ini adalah:

H1 :Perputaran kas berpengaruh terhadapProfit Margin

2.5.2 Pengaruh Perputaran Piutang TerhadapNet Profit Margin

Piutang muncul karna perusahaan melakukan penjusdaara
kredit untuk meningkatkan volume usahanya. Perpotapiutang
menunjukana periode terikatnya modal kerja dalamtapg dimana
semakin cepat periode berputarnya menunjukan semagat perusahaan
mendapatkan keuntungan dari penjualan kredit tatsebehingga
profitabilitas perusahaan juga ikut meningkat . Skeim tinggi perputaran
piutang suatu perusahaan dalam menghasilkan panjoahka, semakin
tinggi pula profitabilitas yang diperoleh perusamnadrtinya, apabila
penjualan perusahaan meningkat kemungkinan bdsaakan meningkat.
Adanya keuntungan yang tinggi menyebabkan profitabiperusahaan

juga meningkat.
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Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan olemavsati Dewi,
Yuliastuti Rahayu (2016) menunjukan bahwa varig@gutaran piutang
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaamalé®ejdengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Aryo Arifig020) yang
menunjukkan bahwa variabel perputaran piutang Iggreih terhadap
profitabilitas perusahaan. Berdasarkan uraian sliai@ka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

H> : Perputaran piutang berpengaruh terhadetpProfit Margin.

2.5.3Pengaruh Perputaran Persediaan TerhadafNet Profit Margin

Pengelolaan persediaan merupakan suatu pekerjaan sydit,
dimana kesalahan dalam menentukan tingkat persedeaat berakibat
fatal. Perputaran persediaan merupakan rasio yaggnakan untuk
mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam peeseadhi berputar
dalam suatu periode. Semakin tinggi perputaran ege@an suatu
perusahaan berarti perusahaan telah efisien dalaamyadiakan
persediaannya, sehingga diusahakan ketika baratagpgdaecara terus
menerus maka perusahan harus cepat menjualny&ewaungan yang
diperoleh perusahaan semakin cepat. Adanya keusmtuggng tinggi
menyebabkan profitabilitas perusahaan juga mentngka

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleluPtian Gana
Putri, Gede Merta Sudiartha (2015) Menunjukan bahveaiabel
perputaran persediaan berpengaruh terhadap pilifaabperusahaan.
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan @l#tania Farahanny
Sofyan, Muhammad Saifi (2019) menunjukkan bahwapytaran

persediaan berpengaruh terhadap profitabilitasspéaan. Berdasarkan
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uraian diatas maka hipotesis dalam penelitiandalah :
Hs; Perputaran persediaan berpengaruh terhiddaprofit Margin.
2.5.4 Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang Dan Pgyutaran
Persediaan TerhadapNet Profit Margin

Net Profit Margin merupakan salah satu penilaian sejauh mana
suatu profitabilitas dapat diperoleh serta menaekamn modal kerja yang
sesungguhnya, Hasil perhitungan rasio Perputaras, K&rputaran
Piutang dan Perputaran Persediaan merupakan raang ylapat
mempengaruhi profitabilitas perusahaan yang begrehg dalam
memperkirakan profitabilitas dalam perusahaan. B&eailnya modal
kerja dapat berpengaruh secara simultan atau sdsnrsama-sama
terhadap profitabilitas.

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukarelIMartius M
(2018) yang menyatakan bahwa Perputaran Kas, RegpuPiutang dan
Perputaran Persediaasecara simultan atau secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependaitu yNet Profit
Margin, dan penelitian yang dilakukan oleh "Rina Mad1{2016) bahwa
Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaesedtaansecara
simultan atau secara bersama-sabssipengaruh signifikan terhadap
variabel dependen yaithet Profit Margin. Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha: Perputaran kas, perputaran piutang dan perpupenaediaan

berpengaruh terhad®pet Profit Margin.
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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Penelitian ini adalah studi empiris pada perusahadustri barang
konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terddif Bursa Efek
Indonesia. penelitian ini berfokus pada modal kega rasio profitabilita@Net

Profit Margin), Data diunduh melalwiww.idx.co.id

3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, terhituag thnggal 10

Februari 2021 sampai dengan 30 Juni 2021.

3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniedddhta kuantitatif.
Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:13%pitu data yang dinyatakan
daam bentuk angka dan merupakan hasil dari pegdtulan pengukuran.
Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian saperti perhitungan
komponen Modal kerja (Rasio perputaran kas, pergutaiutang, perputaran

persediaan) dan rasidet Profit Margin

3.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inahd#ata sekunder.
Data penelitian bersumber dari laporan tahunanspbaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2020 ygmeyaleh dari situs resmi

34
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Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. Data sekundeznumut Suliyanto
(2005:132) adalah data yang diterbitkan atau digamaleh organisasi yang

bukan pengolahnya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan ygedukan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamagenulis ialah sebagai
berikut :
1. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:291) merupakajan
teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengém, iudaya dan norma
yang berkembang pada situasi sosial yang ditSitiidi kepustakaan
sangat penting dalam melakukan penelitiat,ini dikarenakan penelitian
tidak akan lepas dari literature-literatur ilmiah
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan berbagai rdatalui
buktibukti tertulis seperti arsip, surat kabar, ahaj, notulen rapat,
agenda, termasuk juga buku tentang teori-teori y@mgubungan dengan
masalah yang sedang diteliti (Hasanah, dkk, 201®@). Dokumentasi
dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku yaimgangkum dan laporan
keuangan perusahaan industry barang konsumsi &tdr seakanan dan

minuman yang terdaftar di BEI.
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3.6 Populasi dan Sampel
3.6.1Populasi
Menurut Sugiyono (2012) Populasi adalah wilayah egalisasi
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas Barakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian adalah 26
perusahaan industri barang konsumsi sub sektormaak@dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3.6.2 Sampel

Sampel adalah sebagian individu yang diselidikii kiegeluruhan
individu penelitian. Sampel yang baik adalah samylg memiliki
populasi atau yang representatif artinya yang mamdpgirkan keadaan
populasi atau mencerminkan populasi secara maksivahupun
mewakili sampel bukan merupakan duplikat dari pagpiulNarbuko dan
Achmadi, 2012 : 107).

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakeknik
Purposive Sampling yaitu cara pengambilan sampey ydidasarkan
pertimbangan tertentu. Kriteria yang digunakan migbé@nentuan sampel
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan industri barang konsumsi sub sektorrmaakidan
minuman yang menerbitkan laporan keuangan selanadpe

2017-2020.
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2. Laporan keuangan yang disediakan merupakan |laetsangan
tahunan pada periode 2017-2020 yang telah dipudikiaa di BEI
atau pada website masing-masing perusahaan.

3. Perusahaan industri barang konsumsi sub sektormaaldan
minuman di BEI memiliki data yang diterbitkan teitka
pengukuran variable-variabel yang digunakan untreptian

selama periode 2017-2020.

Tabel 3. 1 Kriteria Sampel Penelitian

Jumlah

No Kriteria Pemilihan Sampel Perusahaan

1 | Jumlah perusahaan industri barang konsumsi| sub 26
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di |BEI

tahun 2017-2020.

2 Perusahaan yang tidak menyampaikan lappran (9)
keuangan per 31 desember secara rutin selama 4
(empat tahun) sesuai dengan penelitian yang

diperlukan yakni 2017-2020

3 | Perusahaan yang datanya tidak lengkap sesuai(6)
dengan informasi yang diperlukan terkait

pengukuran variabel-variabel yang akan diteliti

Perusahaan yang dijadikan sampel 11

Sumber: Data diolah, 2021
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Berdasarkan penelitian tersebut maka diperoleh sbsepanyak 11
perusahaan. sehingga sampel dalam penelitian mg skan digunakan

selama tahun 2017-2020 sebanyak 44 sampel.

3.7 Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2012: 59 ariabel Penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diela dan ditarik
kesimpulannya.”
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :
1. Variabel Independen
Menurut Suliyanto (2005 : 77) “Variabel Independelalah variabel
yang mempengaruhi atau menjadi penyebab besankaaibriabel lain”.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel indepamddalah
1) Perputaran Kas (X1)
Perputaran kas merupakan perbandingan antara femnflengan

rata-rata kas.

Penjualan
Perputaran kas =

Rata — rata Kas

Sumber : Riyanto (2012)
2) Perputaran Piutang (X2)
Perputaran Piutang Perputaran piutang merupakan yasg
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihaamguelama satu

periode.
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) Penjualan
Perputaran Piutang =

Rata — rata Piutang

Sumber : Riyanto (2012)
3) Perputaran Persediaan (X3)
Perputaran Persediaan Perputaran persediaan manupasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yhtagam pada

persediaan ini berputar dalam suatu periode.

Harga Pokok Penjualan

Perputaran Persediaan = -
p Rata — rata Persediaan

Sumber : Harrison (2013)
2. Variabel Dependen
Menurut Suliyanto (2005 : 78) “Variabel dependealal variabel
yang variasinya dipengaruhi oleh variabel indepahd®alam penelitian ini
yang menjadi variabel dependen adalah Net Praditgivi (Y)
NPM (net profit margin) dihitung dengan membagdbddabersih
dengan penjualan, yang akan memberikan hasil @da Ibersih per

penjualan yang dilakukan oleh perusahaan.

laba Bersih setelah pajak

Net Profit Margin =
f g Penjualan

Sumber : Hanafi (2013)

3.8 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada peneiitiatalah sebagai

berikut :
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3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut (Ghozali, 201%f1 “Statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskriptif suatu data yang diliHat rata-ratafear),
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, suamge (selisih)

data.”

3.8.2 Uji Asumsi Klasik
Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tatdnya
masalah asumsi klasik dalam modelnya. Jika masdapat asumsi
klasik, maka model regresi tersebut masih memblikis. Jika suatu
model masih terdapat adanya masalah asumsi klasiéka akan
dilakukan langkah revisi model ataupun penyembuhartuk
menghilangkan masalah tersebut. Pengujian asunasikklakan

dilakukan sebagai berikut:

3.8.2.1Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 201184 “Uji Normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi nottmal

Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafikah®-P
Plot of Regression Standartized Residat#u dengan ufone
Sample Kolmogorov SmirnoWntuk mengetahui normal atau
tidak nya data penelitian, maka pada penelitian ini

menggunakan metoddi One Sample Kolmogorov Smirnov.
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Jika hasil uji Kolmogorov Smirnov lebih besar day05 atau
nilai z > Sig=0,05 maka suatu model regresi dikatakormal

dan berlaku sebaliknya.

3.8.2.2Uji Multikolonieritas
Menurut (Ghozali, 201 2! Uji multikolonieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan ad&oyalasi
antar variabel bebasnflependent Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variaidependent.
Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas dalam ehod
regresi dapat dilihat dari nildfariance Inflation Factor(VIF).
Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolonieritagan jika nilai

VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonieitas.

3.8.2.3Uji Autokorelitas

Menurut (Ghozali, 201%f1 Uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam model regresi linier ada lasrehntara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalaha
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jikadiprelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Syaratk
regresi ganda adalah tidak ada autokorelasi aat@éabel bebas.
Cara mendeteksi adanya autokorelasi dengan mefhat

statistik pada Durbin Watson (DW). Kriteria jika daa suatu
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model regresi tidak terjadi autokorelasi adalala jjR<DW<2.
Jika nilai DW di luar batas tersebut maka pada rhoelgresi

terjadi autokorelasi.

3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitismn adalah
Analisis Regresi Linier Berganda, yang bertujuatuknrmenganalisis
hubungan variabel bebas (X) secara serentak tgrhaatéabel tidak
bebas (Y). Untuk melihat hubungan antara variaiggircakan rumus

regeresi berganda (Supranto, 2010: i55)

Y =a+ hX1+ pXo+ X3

Keterangan:

Y = Net Profit Margin

a = Konstanta

b= Koefisien

X1= Perputaran Kas

X2 = Perputaran Piutang

X3 = Perputaran Persediaan

3.8.4 Uji Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabeddé&drhadap
variabel terikat, maka dilakukan pengujian terhatigmtesis yang
diajukan dalam penelitian ini menggunakan metoagpgan terhadap

hipotesis yang diajukan dilakukan secara simultanggunakan uji F.
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3.8.4.1Uji t (Uji Parsial)

Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakaén
pengaruh signifikan dari variabel terikat Perputatdodal
Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Pegutar
Persediaan terhadap variabel bebas yaitu Net RvtHmgin.
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian penelitieadalah
1. Ho = Komponen Modal Kerja yaitu Perputaran Kas)(X

Perputaran Piutang 6X Perputaran PersediaanzjXidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadapPx&fit
Margin (Y)

2. Ha = Komponen Modal Kerja yaitu Perputaran Kasg)(X
Perputaran Piutang ¢X Perputaran Persediaan 3(X
berpengaruh signifikan secara parsial terhadapPx&fit
Margin (Y).

Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara,
a. Dengan membandingkasidng dan tavel
- Ho diterima jika -tabel< thitung < tiabelot = 5%
- Ho ditolak ( H diterima ) jika iitung > tabelatau
thitung< -tabel padao. = 5%
b. Dengan berdasarkan angka signifikansinya
- Ho diterima jika angka signifikansinya > 0,05

- Hoditolak ( H:diterima) jika signifikansinya <0,05
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Perhitungan uji t secara manual dapat dilakukan

menggunakan rumus (dalam Arikunto, 2006:28%)

rvn-—2
L= (11.1)
Keterangan:
t = thitung

r = koefisien korelasi

n = jumlah responden

3.8.4.2Uji F (Uji simultan)

Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh variabel-variab@hdependentsecara
simultan tanda variabeldependent di lakukan dengan
menggunakan ujitk yaitu dengan cara membandingkan antara
Fhitung dengan fwer Model hipotesis yang digunakan dalam uji
F ini adalah:

1. Ho = Komponen Modal Kerja yaitu Perputaran Kas)(X
Perputaran Piutang 6X Perputaran PersediaanzjXidak
berpengaruh signifikan secara simultan terhadapPstt
Margin (Y).

2. Ha = Komponen Modal Kerja yaitu Perputaran Kas)(X
Perputaran Piutang ¢X Perputaran Persediaan 3(X
berpengaruh signifkan secara simultan terhadaPiidit

Margin (Y).
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Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara, yaitu
a. Dengan membandingkamimg dan Fabel
- Ho diterima jika Hitung < Rabera = 5%
- Ho ditolak ( H diterima ) jika hitung > FRabel padaa
=5%
b. Dengan berdasarkan angka probabilitasnya
- Ho diterima jika angka probabilitasnya > 0,05

- Hoditolak ( Hiditerima) jika probabilitasnya < 0,05

3.9 Koefisien Determinasi
Menurut Sugiyono (2012:9%)! “Koefisien Determinasi = R
(Koefisien korelasi pangkat dua) ialah besarnyalmmgan/andil (share) dari
X terhadap variasi (naik turunnya) ¥!"Nilai koefisien determinasi ini dapat

dihitung dengan formula sebagai berikut :

KD = 12X 100%0....eveeeeveeeeeeeeseeeeeeseseessveeeeseeneeeenes (11.2)

Keterangan :
KD = Koefisien Detreminasi

r> = Nilai koefisien korelasi



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Bursa Efek Indonesia
Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, dalam bahaggyiis Indonesia
Stock Exchange (IDX)) adalah sebuah pasar saham garupakan hasil
penggabungan Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan BéekeéSurabaya melebur
kedalam Bursa Efek Jakarta. Perusahaan hasil pemggan usaha ini
memulai operasinya pada 1 Desember 2007, Bursalkflginesia dipimpin
oleh Direktur Utama Erry Firmansyah, mantan direkitama BEJ, Mantan
Direktur Utama Pasaribu menjabat sebagai Direktard&yangan Fixed
Income dan Derivatif, Keanggotaan dan Partisipamtukl memberikan
informasi yang lebih lengkap tentang pekembangasabkepada public, BEI
menyebarkan data pergerakan harga saham melalia oetdk dan elektronik.
Satu indicator pergerakan harga saham tesebuthadalkeks harga saham.
Saat ini, BEl mempunyai tujuh macam indeks saham:
1. IHSG, menggunakan semua saham tercatat sédmagponen kalkulasi
Indeks.
2. Indeks Sektoral, menggunakan semua saham yasgkndalam setiap
sektor.
3. Indeks LQ45, menggunakan 45 saham terpiliHaetaelalui beberapa

tahapan selesai.

46
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4. Indeks Individual, yang merupakan Indeks umiidsing-masing saham
didasarkan harga dasar.

5. Jakarta Islamic Index, merupakan Indeks pemigaasaham syariah.

6. Indeks Papan Utama dan Papa Pengembang, iyaleislidasarkan pada
kelompok saham yang tercatat di BEI yaitu kelompalpan Utama dan
Papan Pengembangan.

7. Indeks Kompas 100, menggunakan 100 saham.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
Pengelolaan data pada penelitian ini menggunakacrokbft
Excel danSoftwareSPSS versi 22 untuk dapat mengolah data dan
memperoleh hasil dari variabel-variabel yang ditefaitu terdiri dari
Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaraedieam darNet
Profit Margin, Penjelasan lebih lanjut sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Statistics
PK PP P_Pers NPM
N Valid 44 44 44 44
Missing 0 0 0 0
Mean 34.821772 6.998772° 6.010431¢ 5.1508409
Std. Deviation 9.36694448E 3.6661932( 4.0779912: 3.40567827
Minimum .7090C 1.0680C .9110C 1.35400
Maximum 525.0370( 16.0640( 17.0270( 14.97700

Sumber : Data diolah SPSS versi 22, 2021
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas nilai N menunjukkamyalanya data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanylk data yang
merupakan jumlah sampel selama periode penelitd7 2ampai dengan

2020.

1. Perputaran Kas
Variabel Perputaran Kas menunjukkan nilsiean sebesar
34,8217727, nilaistandar deviationsebesar 9,36694448E1, nilai
minimumsebesar 0,70900 kali dan nilaksimunsebesar 525,03700.
Hal ini memberi gambaran bahwa nilai mean perpuotkss lebih besar
dari standar sehingga penyimpangan data yang itegadah maka
penyebaran nilainya merata.
2. Perputaran Piutang
Variabel Perputaran Persediaan menunjukkan mié&gnsebesar
6.9987727, nilastandar deviatiorsebesar 3.66619320, nil@ainimum
sebesar 1.06800 dan niMaksimunsebesar 17.02700. Hal ini memberi
gambaran bahwa nilai mean perputaran piutang ledshar dari standar
sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah rmpekgebaran
nilainya merata.
3. Perputaran Persediaan
Variabel perputaran persediaan menunjukkan mkénsebesar
6.0104318, nilastandar deviatiorsebesar 4.07799123, nil@ainimum
sebesar 0.91100 dan niMaksimunsebesar17.02700. Hal ini memberi

gambaran bahwa nilai mean perputaran persediadn lbetsar dari
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standar sehingga penyimpangan data yang terjadiahermaka

penyebaran nilainya merata.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat apakata genelitian
dapat dianalis dengan menggunakan persamaan rigiersberganda.
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian adalah uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasidan uji
heterokedastisitas.
4.2.2.1Uji Normalitas
Uji Normalitas dalam penelitian yaitu menggunakgn u
One-Sample Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan naeli
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka dapat @itakan data
berdistribusi normal dan jika Asymp. Sig. (2-tajled0,05 maka
dapat dinyatakan data tidak berdistribusi normalsiHdari uji

normalitas sebagai berikut:
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 44
Normal Parametets Mean .0000000
Std. Deviation 2.43561598
Most Extreme Differences Absolute .185
Positive .185
Negative -.108
Kolmogorov-Smirnov Z 1.230
Asymp. Sig. (2-tailed) .097

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data diolah SPSS versi 22, 2021

Berdasarkan table 4.2 Hasil uji normalitas dengaie © Sample
Kolmogorov - Smirnov Test menunjukkan bahwa nilayfp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,097 > alpha 0,05. Artinya bahglarsh variabel yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki random dg#ang berdistribusi
normal, sehingga pengujian statistik selanjutnyzatdilakukan baik uji F

maupun uji t.

4.2.2.2 Uji Multikolonieritas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regres
ditemukan korelasi antar variabel independen. Madegresi

yang seharusnya tidak terjadi korelasi diantaraialat
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independen. Berikut disajikan cara mendeteksi kunllhearitas
dengan menganalisis metrik korelasi antar variaggpenden
dan perhitungan nilai Tolerance dan Variance ldtat~actor

(VIF) pada tabel berikut :

Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d

Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B  Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constan) 3683 961 3.836 .000
PK .022 .004 .608 5.055 .000 .883 1.132
PP -.100 .110 -.108 -.907 .370 .910 1.099
P_Pers .232 .097 277 2377  .022 .940 1.064

a. Dependent Variable: NPM
Sumber : Data diolah SPS®rsi 22 2021
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat diketahui hmesthitungan

dengan menggunakan SPSS menunjukan bahwa nilai VIO dan
Tolerance> 0,01. Variabel Perputaran Kas menunjukkan nil& ¥,132 <
10 dan nilai Tolerance 0,883 > 0,01. Variabel Perputaran Piutang
menunjukkan nilai VIF 1,099 < 10 dan nildblerance0,910 > 0.01.
Variabel Perputaran Persediaan menunjukkan nilaily064 < 10 dan nilai

Toleranced, 940 > 0.01. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pmean model
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regresi tidak mengandung masalah multikolineaytasg berarti bahwa

model regresi tidak terkena gejala multikolineritas

4.2.2.3 Uiji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadal
model regresi terdapat korelasi antar anggota obesieyang
disusun menurut waktu atau tempat. Model regresg Vaaik
adalah yang bebas dari autokorelasi. Pengujiamémggunakan

Runs Test.
Tabel 4. 4 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary?

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Squar Estimate Durbin-Watson

1 .699 489 .450 2.5253004( 2.088

a. Predictors: (Constant), P_Pers, PP, PK

b. Dependent Variable: NPM

Sumber : Data diolah SPSS versi 22, 2021

Pada Tabel 4.4 di atas, terlihat angka DW sebef882DU < DW <
4 — DU. jadi 1,6647 < 2,088 yang berarti model esgrtidak terjadi
autokorelasi positif dan 1,6647 < 4 — 2,088 yangtiepada penelitian ini

tidak mengalami atau terbebas dari autokorelasi.
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.037 536 3.802 .000
PK .002 .002 .154 .949 .348
PP -.073 .061 -.189 -1.186 .242
P_Pers .059 .054 171 1.090 .282

a. Dependent Variable: Abs_res

Sumber : Data diolah SPSS versi 22, 2021

Dari tabel 4.5di atas terlihat bahwa Perputaran Kas menunjukkan
nilai signifikansi 0,348 > 0,05, Perputaran Piutamgnunjukkan nilai
signifikansi 0,242 > 0,05 dan Perputaran Persedmanunjukkan nilai
signifikansi 0,282 > 0,05. Hal ini disimpulkan bahwidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi ini, sehimggdel regresi layak

dipergunakan.

4.2.3 Analisis Regrasi Linier Berganda
Untuk menguiji hipotesis akan digunakan statistilasis Regresi
Berganda dengn Uji Asumsi Klasik. Metode analisigresi berganda
dipilih dengan alasan untuk memprediksi hubungaararsatu variabel
dependen dengan dua variabel independen. Dalanit@amimi varibel

independen terdiri dari 3 variabel, yakni Perputakas, perputaran
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piutang, perputaran persediaan, sedangkan vaeipeindlen adalalket

Profit Margin.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.688 961 3.836 .000
PK .022 .004 .608 5.055 .000
PP -.100 .110 -.108 -.907 .370
P_Pers .232 .097 277 2.377 .022

a. Dependent Variable: NPM

Sumber : Data diolah SPversi 22 2021
Berdasarkan hasil pengolahan data pada table 4p&tda
dirumuskan regresi linier berganda sebagai berikut
Y =3,688 + 0,022 X— 0,100 %X+ 0,232 %X + e
Dimana : Y=Net Profit Margin
a= konstanta
X1= Perputaran Kas
X2 = Perputaran Piutang
X3 = Perputaran Persediaan

b = koefisien regresi
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Hasil regresi berganda dapat dibaca:

a. Nilai konstanta sebesar 3,688, mempunyai arti bajikeavariabel
Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputai@edfaan tidak
ada, maka variab@let Profit Marginakan meningkat sebesar 3,688.

b. Nilai koefisien regresi () dari variabel X (Perputaran Kas) sebesar
0,022 mempunyai arti jika terjadi peningkatan p&daputaran Kas
sebesar 1 tingkatan dan variabel lainnya masip tetastan, makbet
Profit Margin akan meningkat sebesar 0,022.

c. Nilai koefisien regresi @ dari variabel X (Perputaran Piutanggbesar
— 0,100 mempunyai arti jika terjadi peningkatanpR&ran Piutang
sebesar 1 tingkatan dan variabel lainnya masip teiastan., makbet
Profit Margin akan meningkat sebesar -0,100.

d. Nilai koefisien regresi @ dari variabel X (Perputaran Persediaan)
sebesar 0,232 mempunyai arti jika terjadi peniregkaPerputaran
Persediaan sebesar 1 tingkatan dan variabel laimngsih tetap

konstan, maké&let Profit Marginakan meningkat sebesar 0,232.

4.2.4 Uji Hipotesis

4.2.4.1Uji t ( Parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variabel independen yang terdiri dasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabita dalam

mempengaruhi  variabel dependen yaitu kualitas laba.
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Pengambilan keuputusan uji hipotesis secara palsiga
didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatian hasil
pengolahan data melalui program SPSS. Sementaagersial
pengaruh dari kedua variabel independen terselrhiadep

pertumbuhan laba ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 4. 7 Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3 688 961 3.836  .000
PK .022 .004 .608 5.055 .000
PP -.100 .110 -.108 -.907 .370
P_Pers .232 .097 277 2.377 .022

a. Dependent Variable: NPM
Sumber : Data diolah SP&®rsi 22 2021

Pengaruh dari masing-masing variabel Perputaran, Kas
Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, terliNetaprofit
Margin dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat sigaifisi
(probabilitas). Variabel perputaran kas dan peraatpersediaan
mempunyai arah yang positif, sedangkan variabebytaran
piutang dan menunjukkan negatif. Hasil pengujiapotasis
masing-masing variabel independen secara parsiabdap

variabel dependennya dapat dianalisis sebagaiuierik
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Pengaruh Perputaran kas terhaap Profit Margin

Ho1 = Perputaran kas tidak berpengaruh signifikan reeca
parsial terhadaplet Profit Margin

Ha1 = Perputaran kas berpengaruh signifikan secaraigpa
terhadapNet Profit Margin

Diperoleh dengan nilai nkung Sebesar 5,055 dengamnki

sebesar 1,684 dan nilai signifikan sebesar 0,0C0era

Thitung 5,055 > Tavel 1,684 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka

Ha diterima yang berarti bahwa Perputaran Kas (X1)

berpengaruh signifikan terhadiiet Profit Margin(Y).

Pengaruh perputaran piutang terhablap Profit Margin

Ho= Perputaran piutang tidak berpengaruh sigaifik
secara parsial terhaddet Profit Margin

Ha= Perputaran kas berpengaruh signifikan secaraigb
terhadapNet Profit Margin

Diperoleh dengan nilai nkung Sebesar -0,907 dengafunki

sebesar 1,684 dan nilai signifikan sebesar 0,34eha

Thitung -0,907 < Tavel 1,684 dan signifikan 0,370 > 0,05, maka

Ha ditolak yang berarti bahwa Perputaran Piutar®t) (idak

berpengaruh terhad#yet Profit Margin(Y).

Pengaruh perputaran persediaan terh&bgProfit Margin

Ho = Perputaran persediaan tidak berpengaruh sgnif

secara parsial terhaddet Profit Margin
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Ha = Perputaran persediaan berpengaruh signifikearae
parsial terhadaplet Profit Margin

Diperoleh dengan nilai nkung Sebesar 2,377 dengananki

sebesar 1,684 dan nilai signifikan sebesar 0,02#era

Thitung 2,377 > Tavel 1,684 dan signifikan 0,022 < 0,05, maka

Ha diterima yang berarti bahwa Perputaran Persed}&3)

berpengaruh terhad#yet Profit Margin(Y).

4.2.4.2 Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semuabati
independen yang dimasukkan dalam model regresi likemi
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabehdeéepe
dengana = 0,05 dan menerima atau menolak hipotesis. Beriku

model hipotesis yang digunakan:

1. Pengaruh Perputaran kas, perputaran piutang,
perputaran persediaan terhadgi Profit Margin.

Ho= Perputaran kas, perputaran piutang, perputaran
persediaan tidak berpengaruh signifikan secara
simultan terhadaplet Profit Margin.

Ha = Perputaran kas, perputaran piutang, perputaran
persediaan berpengaruh signifikan secara simultan

terhadapNet Profit Margin.
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Tabel 4. 8 Hasil Uji F

ANOVAP®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 243.65¢€ 3 81.21¢ 12.73€ .000
Residual 255.08¢ 40 6.377
Total 498.742 43

a. Predictors: (Constant), P_Pers, PP, PK

b. Dependent Variable: NPM
Sumber : Data diolah SP$®rsi 22 2021

Berdasarkan tabel di atas hasil uji F menunjuldawa hasil frung
12,736 > 2,84 &we, dengan nilai signifikasi 0.000 < 0,05. Maka model
dapat disimpulkan bahwa variabel Perputaran Kapukaran Piutang dan
Perputaran Persediaasecara simultan atau secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependaitu yNet Profit

Margin.

4.2.5 Koefisien Determinasi
Analisis ini digunakan ntuk mengetahui sumbangangyhberikan
variabel bebas secara bersama-sama terhadap Vaeskat yang

ditunjukkan dengan presentase.
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Squar Estimate

1 .699 489 450 2.52530040

a. Predictors: (Constant), P_Pers, PP, PK

Sumber : Data diolah SPSS, 2021

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefigleterminasi
(R?) sebesar 0,489 atau sama dengan 48,9%. ArtinyaahdB,9%
variabelNet Profit Marginakan dipengaruhi oleh variabel independent
yaitu Perputaran Kas (X1), Perputaran Piutang (&) Perputaran
Persediaan (X3), sedangkan sisanya yaitu sebesk5/riabelNet
Profit Margin dipengaruhi oleh variabel — variabel lainnya y#idgk

dibahas dalam penelitian ini.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Perputaran Kas TerhadapNet Profit Margin
Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh filaing Ssebesar
5,055 > Tapel 1,684 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < Oy@bg berarti
Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa perpot&es berpengaruh
signifikan terhadapgNet Profit Margin Rasio perputaran kas digunakan

untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja pdrasaa yang
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dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiaygupéan.

Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkarnviEperusahaan
makanan dan minuman tersebut sudah efektif dalangeh@la kas yang
dimiliki dalam mendanai kegiatan operasionalnya] ka disebabkan
karena perputaran kas pada perusahaan makananranan cukup stabil
dimana tiap tahunya kas berputar dengan baik. Setemritis bahwa
perputaran kas dengan tingkat perputaran kas yaggi imemungkinkan
perusahaan dapat memperdigt Profit Marginyang baik, Semakin tinggi
perputaran kas akan semakin baik, hal ini menuaklefisiensi
penggunaan kas dan keuntungan yang diperoleh ataaks besar dan
jumlah kas yang disediakan oleh perusahaan telasieref dalam
menghasilkan penjualan yang tinggi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian MuhammagoAArifin
(2020) yang menyatakan bahwa perputaran kas bepéngerhadap
profitabilitas, penjelasan ini didukung oleh petiah Putu Intan Gana Putri,
Gede Merta Sudiartha (2015) yang menyatakan balevpufaran kas
berpengaruh terhadap profitabilitas.

4.3.2 Pengaruh Perputaran Piutang TerhadapNet Profit Margin

Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh fiikaing Sebesar -
0,907 < Tavel 1,684 dan nilai signifikan sebesar 0,370 > 0,08kanHa
ditolak yang berarti bahwa perputaran piutang tidefpengaruh terhadap
Net Profit Margin Rasio perputaran piutang digunakan untuk mengukur

efektivitas pengelolaan piutang.
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Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkarnviEperusahaan
makanan dan minuman tersebut kurang efektif dal@amgelola perputaran
piutang, jika dibandingkan dengan definisi perpagpiutang adalah rasio
yang memperlihatkan lamanya waktu untuk menguba$, kaadaan
perputaran piutang yang tinggi menunjukkan bahwaaken efesien dan
efektif perusahaan mengelola perputaran piutangnu¥ahasil analisis
menunjukan bahwa perputaran piutang tidak berpehgasignifikan
terhadap profitabilitas, yakni semakin tinggi pd¢gpan piutang maka
semakin menurun profitabilitas hal ini disebabkameka adanya factor
resiko hutang tak tertagih dengan begitu semakmalavaktu yang
dibutuhkan untuk mencairkan piutang maka semaksarbeesiko piutang
tersebut tak dapat ditagih, hal tersebut mengai@gmasemakin lama kas
masuk bagi perusahaan dari penagihan piutang, ggghikas tidak dapat
digunakan kembali pada aktivitas penjualan sertafitpbilitas akan
menurun.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikak oleh Alfian
Lisdias Ismanto (2013) yang menyatakan bahwa parguaitpiutang tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun beranderbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lisnawati Dewi, Yagiuti Rahayu (2016)
dan Muhammad Aryo Arifin (2020) yang menyatakanvisalperputaran

piutang berpengaruh terhadap profitabilitas.
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4.3.3Pengaruh Perputaran Persediaan TerhadafNet Profit Margin

Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh fikaing 2,377 >
Tiavel 1,684 dan signifikan 0,022 < 0,05, yang berarti ditarima, maka
dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan mgapeh signifikan
terhadapNet Profit Margin Rasio perputaran persediaan digunakan untuk
mengukur berapa kali jumlah barang persediaan bmrpdalam satu
periode.

Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwaugenaan
makanan dan minuman tersebut sudah mengelola paeatengan efektif
dan efesien, hal ini disebabkan karena persedearsghaan diputar dalam
bentuk penjualan yang cukup tinggi pada setiapriaya sehingga tidak
terjadi penumpukan persediaan, tingginya perputaeasediaan tentu akan
berdampak pada volume penjualan dan tingkat labg w#oeroleh juga
meningkat. Karena secara teoritis dapat dikataldwh semakin tinggi
perputaran persediaan semakin efektif dan efessmisphaan dalam
mengelola persediaanya untuk mencapai tingkattpholitas yang tinggi,
begitupun sebaliknya tingkat persediaan yang resddahg kali ditafsirkan
sebagai suatu resiko bagi perusahaan karena akagakileatkan turunya
profitabilitas perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikak oleh Putu
Intan Gana Putri, Gede Merta Sudiartha (2015) ddrama Farahanny
Sofyan, Muhammad Saifi (2019) yang menyatakan bapesmputaran

persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas.
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4.2.4 Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang,Perputaran
Persediaan TerhadapNet Profit Margin

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa hasih§12,736
> 2,84 kavey dengan nilai signifikasi 0.000 < 0,05. Maka modapat
disimpulkan bahwa Perputaran Kas, Perputaran Rjutan Perputaran
Persediaarsecara simultan atau secara bersama-da@npengaruh
signifikan terhadap variabel dependen yaiet Profit Margin

Net Profit Margindipengaruhi oleh besar kecilnya rasio tersebut
karena ketiga komponen tersebut dapat menentuksar tecilnya
profitabilitas perusahaan. Artinya bahwa perusala@mpu mengelola
komponen modal kerja dengan rasio Perputaran KagpuRran
Piutang dan Perputaran Persediaan midka Profit Margin yang
dihasilkan perusahaan semakin baik.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian ydilgkukan
oleh Martius M (2018) yang menyatakan bahwa Perpotd&as,
Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaeaara simultan atau
secara bersama-samberpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen yaitilet Profit Margin penjelasan didukung oleh penelitian
Rina Madriah (2016) bahwa Perputaran Kas, Perput@natang dan
Perputaran Persediaasecara simultan atau secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependetu Wet Profit

Margin.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yary dé&kukan dalam
penelitian ini mengenai analisis pengaruh modajakesrhadapNet Profit
Margin pada perusahaan industry barang konsumsi subrgekicanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun 2017 — 2020kandapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Variabel Perputaran Kas berpengaruh signifikan aidap Net Profit
Margin. Hal ini berdasarkan hasil statistik uji t yangetoleh dari nilai sig.
sebesar 0,000 < alpha 0,05 dan nilai t hitung selde855 > t tabel 1,684.

2. Variabel Perputaran piutang tidak berpengaruh fkgm terhadapNet
Profit Margin. Hal ini berdasarkan hasil statistik uji t yangefioleh dari
nilai sig. sebesar 0,370 > alpha 0,05 dan nikaiung sebesar -0,907 <t
tabel sebesar 1,684.

3. Variabel Perputaran Persediaan berpengaruh signiférhadafNet Profit
Margin. Hal ini berdasarkan hasil statistik uji t yangetoleh dari nilai sig.
sebesar 0,022 < alpha 0,05 dan nilai t hitunges®b2,377 >t tabel
sebesarl,684.

4. Variabel Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputamesedtaan
secara simultan atau secara bersama-sanpeengaruh signifikan terhadap

variabel dependen yaitet Profit Margin Hasil ini berdasarkan hasil
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statistik uji f yang diperoleh dari nilai sig. sebe 0.000 < alpha 0,05 dan

nilai f hitung sebesar 12,736 > f tabel 2,84.

5.2.SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberilgaran atau

masukan sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperparpariode penelitian,
sehingga jumlah sampel mampu menghasilkan pemejiiag lebih baik.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunaltgmrek yang lebih
banyak serta meneliti factor-faktor lain yang mengseuhi Net Profit
Margin.

3. Bagi perusahaan, agar lebih memperhatikan pada jemaga piutang
dengan memperketat syarat penjualan kredit dankoiada administrasi

piutang dengan baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Perusahaan Sampel

No Nama Perusahaan Kode
1 | PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP
2 | PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA
3 | PT PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk BTEK
4 | PT Budi Starch & Sweetener Tbk BUDI
S | PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk CEKA
6 | PT Buyung Poetra Sembada Tbk HOKI
7 | PT Delta Djakarta Tbk DLTA
8 | PT Nipon Indosari Carpindo Thk ROTI
9 | PT Mayora Indah Tbk MYOR
10 | PT Prima Cakrawala Abadi Tbhk PCAR
11 | PT Ultrajaya Milk Idustry & Trading Company Thk ULTJ
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Lampiran 2 Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang Perputaran
Persediaan danNet Profit Margin Tahun 2017-2020.
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Kode Perputaran Perputarar Perputa_lrar Net_
No Perusahaah Tahun Kas Piutang | Persediaan PI’OfI.'[
(X1) (X2) (X3) Margin
Y)
2017 2,788 8,879 8,755 3,220
1 ICBP 2018 3,446 9,148 8,101 3,132
2019 4,766 10,067 6,261 2,936
2020 3,559 9,443 6,205 3,238
2017 5,406 1,355 1,288 3,495
5 AISA 2018 9,938 3,506 14,092 3,444
2019 20,276 2,897 14,691 3,376
2020 19,325 3,796 11,079 4,034
2017 3,794 2,339 2,275 7,794
2018 2,155 3,059 7,490 11,002
3 BTEK 2019 1,971 4,544 1,091 7,496
2020 3,912 13,478 3,497 2,879
2017 20,087 5,504 4,835 7,218
4 BUDI 2018 44,281 4,755 4,110 7,562
2019 23,345 4,924 4,479 7,886
2020 20,325 4,488 4,711 7,696
2017 254,618 14,879 8,177 14,977
2018 525,037 12,517 8,970 13,229
° CEKA 2019 16,990 9,619 9,265 8,547
2020 8,994 9,364 11,217 10,844
2017 62,366 6,361 17,027 7,331
6 HOKI 2018 36,114 5,568 11,476 7,069
2019 267,470 6,446 9,473 11,51f
2020 90,560 4,722 1,804 4,881
2017 1,034 4,589 1,119 1,354
2018 0,987 5,272 1,258 1,371
! DLTA 2019 0,915 4,252 1,116 1,386
2020 0,709 6,842 0,911 1,488
2017 1,567 8,011 3,427 1,908
8 ROTI 2018 1,735 6,986 2,087 1,854
2019 2,691 6,820 2,004 1,804
2020 2,924 6,869 1,055 1,782
9 MYOR 2017 10,828 14,420 8,023 4,184
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2018 10,244 16,064 6,824 3,761
2019 9,138 6,383 5,571 3,161
2020 7,242 4,068 6,140 3,353
2017 3,875 9,058 10,089 7,616
2018 4,392 5,589 10,284 6,161
10 PCAR 2019 5,625 1,287 2,363 4,770
2020 4,173 1,068 4,061 5,098
2017 2,680 9,362 4,218 2,658
2018 3,071 9,963 5,055 2,798
11 LT 2019 3,571 10,263 4,575 2,657
2020 3,234 9,122 3,910 2,678
Lampiran 3 Hasil Output SPSS Versi 22
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Statistics
PK PP P_Pers NPM
N Valid 44 44 44 44
Missing 0 0 0 0
Mean 34.821772 6.998772 6.010431 5.1508409
Std. Deviation 9.36694448E 3.6661932 4.0779912 3.4056782f
Minimum .7090( 1.0680( .9110( 1.3540(
Maximum 525.0370 16.06401 17.02701 14.97701

2. Hasil Uji Normalitas



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized
Residual
N 44
Normal Parametets Mean .000000@
Std. Deviation 2.43561598
Most Extreme Differences Absolute .185
Positive .185
Negative -.104
Kolmogorov-Smirnov Z 1.23(
Asymp. Sig. (2-tailed) .097
a. Test distribution is Normal.
3. Hasil Uji Multikolenieritas
Coefficientst
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistic
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerancel VIF
1 (Constant) 3.684 .96 3.834 .000
PK .022 .004 .608 5.055 .000 .883 1.137
PP -.100 .110 -.108 -.907 .370 .910 1.099
P_Pers .232 .097 277 2.371 .022 .940 1.064

a. Dependent Variable:

NPM

4. Hasil Uji Autokorelasi
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Model Summary?

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Squa Estimate Durbin-Watson

1 .699 .489 .450 2.5253004 2.084

a. Predictors: (Constant), P_Pers, PP, PK

b. Dependent Variable: NPM

5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.03% .536 3.804 .00d
PK .002 .002 .154 .949 .344
PP -.073 .061 -.189 -1.184 .247
P_Pers .059 .054 171 1.090 .282

a. Dependent Variable: Abs_res



6. Hasil Uji t (Parsial)
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Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.688 .961 3.834 .00d
PK .022 .004 .608 5.055 .00d
PP -.100 .110 -.108 -.907 .370
P_Pers .232 .097 277 2.3771 .022
a. Dependent Variable: NPM
7. Hasil Uji f (simultan)
ANOVAP®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 243.65¢ 3 81.219 12.734 .00
Residual 255.08¢ 40 6.377
Total 498.742 43

a. Predictors: (Constant), P_Pers, PP, PK

b. Dependent Variable: NPM



8. Hasil Uji Koefesien Determinasi @R

Model Summary

Model R

R Square

Adjusted R Squa

Std. Error of the

Estimate

1 .69

489

450

2.5253004

a. Predictors: (Constant), P_Pers, PP, PK
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